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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan pembelajaran pendidikan Agama 
Hindu dengan Model Pembelajaran Contexstual Teaching And Learning (CTL). 
Proses pelaksanaan penelitian pola PTK melalui tiga tahapan, meliputi kondisi 
awal, siklus I, siklus II. Setiap kegiatan pembelajaran terdiri atas perencanaan, 
pengamatan, evaluasi dan refleksi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
bahan pertimbangan dalam perbaikan mutu pembelajaran Pendidikan Agama 
Hindu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Pelaksanan pembelajaran 
pendidikan Agama Hindu di KELAS X.IBB.1SMA Negeri 1 Bebandem dengan 
Model Pembelajaran Contexstual And Learning Teaching (CTL) dilakukan dengan 
berbagai tahap yaitu tahap persiapan atau perencanaan (RPP) atau yang telah 
terkonsep dalam RPP), pelaksanaan (pelaksanaan pembelajaran dengan Model 
Pembelajaran Contexstual And Learning Teaching (CTL)  lengkap dengan 
langkah-langkahModel Pembelajaran Contexstual Teaching And Learning (CTL) 
dan evaluasi (melalui tugas dan ujian harian). (2) Kelebihan dari Model 
Pembelajaran Contexstual And Learning Teaching (CTL) yaitu membuat peserta 
didik aktif dalam belajar, metode ini membuat peserta didik dalam belajar 
membiasakan untuk bekerja sama, merangsang kemampuan berfikir peserta didik. 
Sedangkan kekurangan dintaranya memerlukan waktu banyak dalam penerapanya, 
suasana kelas gaduh. (3). Hasil yang dicapai berdasarkan ranah kognitif yaitu 
kemampuan memahami materi, dilihat dari mengaitkan pelajaran dengan 
kehidupanya meningkat, nilai tugas yang meningkat, berdasarkan ranah afektif 
yaitu siswa lebih semangat, senang dan antusias belajar dengan metode  (CTL). 
Berdasarkan ranah psikomotorik yaitu peserta didik dapat mempraktikkan apa yang 
telah dipelajari dengan benar atau tepat. Saran atas pelaksanaan penelitian ini 
adalah supaya dalam penelitian lebih hati-hati dan dapat mengambil hal-hal yang 
positif, serta memperbaiki hal-hal yang masih dianggap belum sempurna. 
Kata-kata Kunci : Model Pembelajaran Contexstual Teaching And Learning, Hasil 
belajar. 
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I. PENDAHULUAN 
Pendidikan Agama Hindu dan Budi Pekerti sebagai salah satu komponen dalam 
kurikulum pendidikan nasional, mengandung tujuan untuk menyiapkan peserta 
didik dalam mengenal, memahami, menghayati, bertaqwa, berakhlak mulia dalam 
mengamalkan ajaran Agama  dari sumber utamanya yaitu kitab suci Sruthi, Sila 
Acara, dan Atmanastusti, hal itu sejalan dengan tujuan pendidikian nasional. 
Dengan demikian, jelaslah bahwa antara pendidikan nasional dan pendidikan 
agama  memiliki tujuan yang searah dan sejalan, yaitu untuk membentuk manusia 
seutuhnya yang memiliki budi pekerti, moral, mental, dan spiritual yang luhur 
berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha Esa.  
Dalam mewujudkan tujuan tersebut, pembelajaran di kelas sebagai aktualitas 
dan implementasi dari penanaman konsep ajaran Agama terangkum dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Hindu dan Budi Pekerti. Pembelajaran Agama 
merupakan proses pencapaian tujuan pendidikan, baik pendidikan nasional maupun 
tujuan lintas mata pelajaran. Pendidikan Agama juga dijadikan pedoman dalam 
pencapaian kesejahteraan dan kebahagiaan hidup. Pengembangan Sradha dan 
Bhakti ke hadapan Ida Sang Hyang Widhi Wasa. 
Terkait dengan hal tersebut dan berdasarkan hasil pengamatan awal ditemukan 
bahwa selama ini para peserta didik kurang memahami dan kurang mengerti apa 
makna belajar yang dilakukan, apa manfaatnya dalam status apa dan bagaimana 
cara mencapainya belumlah disadari terutama bagi kepentingan dan kebutuhannya 
kelak. Dalam konteks ini, pendidikan dan pembelajaran masih dikombinasi oleh 
pandangan bahwa pengetahuan sebagai perangkat fakta-fakta harus dihafalkan oleh 
peserta didik, serta guru masih menjadi sumber informasi utama, guru masih 
menggunakan metode mengajar konvensional. 
Dalam menjalankan fungsinya sebagai fasilitator dan mediator, pada saat 
munculnya miskonsepsi, guru menyajikan konflik kognitif sehingga terjadi 
ketidakseimbangan pada diri siswa. Konflik kognitif yang disajikan guru 
diharapkan dapat menyadarkan siswa sehingga pada akhirnya para siswa mampu 
mengonstruksi konsepsinya menuju pemahaman. Dengan demikian, pembelajaran 
akan menimbulkan suasana belajar yang bermakna. Belajar bermakna akan terjadi 
bila informasi terkait dengan konsep-konsep yang relevan yang terdapat dalam 
struktur kognitif anak (Suparno, 1997:12). 
Dengan demikian, kontekstual hanya sebuah strategi pembelajaran seperti 
halnya strategi pembelajaran yang lain. Kontekstual dikembangkan dengan tujuan 
agar pembelajaran berjalan lebih produktif dan bermakna. Harapan dari model 
pembelajaran kontekstual adalah agar peserta didik memahami makna belajar, 
manfaat belajar, status peserta didik dan yang terpenting adalah bagaimana cara 
mereka mencapainya karena dalam proses pembelajaran khususnya pada mata 
pelajran agama dan budi pekerti  1) Siswa belum mamapu mengaitkan materi 
dengan kehidupan sehari- hari, 2) Siswa kurang tertarik membahas hal- hal yang 
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bersifat abstrak lebih suka pada hal yang nyata yang ada kaitannya dengan 
kehidupan sehari- hari, 3) Siswa belum mampu secara penuh menguasai makna 
hanya mampu menghapal. 
Karena permasalahan diatas maka sikap siswa pasif dan hasil belajar rendah.Hal 
tersebut terjadi pula pada Siswa Kelas X.IBB.1 SMA Negeri 1 Bebandem, 
Kabupaten Karangasem, maka penerapan model pembelajaran CTL dipandang 
perlu diterapkan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran 
Pendidikan Agama Hindu Dan Budi Pekerti. Oleh karena itu, disusunlah sebuah 
penelitian tindakan kelas dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Contextual 
Teaching and Learning (CTL) untuk meningkatkan hasil belajar pendidikan Agama 
Hindu dan Budi Pekerti pada siswa KELAS X.IBB.1SMA Negeri 1 Bebandem,  
Tahun Pelajaran 2018/2019.” 
 
II. PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran Contextual Teaching 
Learning (CTL) dapat meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Hindu dan 
Budi Pekerti siswa KELAS X.IBB.1SMA Negeri 1 Bebandem dan pada dasarnya 
mendukung teori dan sejalan dengan penelitian Mahaeni. 2007. "Mengggunakan 
CTL dalam Pembelajaran". Hal ini dapat ditunjukakan dalam tabel di bawah ini. 
 
Tabel 1. Deskripsi Hasil Penelitian 
 
 Pra Siklus Siklus I Siklus II Ket 
Rata-Rata 68 70 76 Meningkat 
Daya Serap 68% 70% 76% Meningkat 
Ketuntasan 
Klasikal 
15% 25% 100% Meningkat 
  
Dari hasil penilaian  dalam siklus I, bila dibandingkan dengan hasil refleksi awal 
sebelum dilaksanakan tindakan dengan rata-rata  68 dapat dikatakan terdapat 
peningkatan yaitu sebesar ( 70 - 68 ) = 2 akan tetapi bila dibandingkan dengan 
kreteria ketuntasan minimal  (KKM) masih perlu ditingkatkan. Maka upaya 
peningkatan itu dilaksanakan dengan pembelajaran kooperatif kembali pada siklus 
II dengan melaksanakan perbaikan pada proses pembelajaran. Berdasarkan repleksi 
pada siklus I, ada beberapa perbaikan proses pembelajaran yang dilaksanakan pada 
siklus II antara lain, guru menyampaikan pokok-pokok permasalahan yang akan 
didiskusikan, motivasi dan bimbingan kelompok siswa yang kurang mampu dalam 
merumuskan dan mengemukakan pendapat serta membuat kesimpulan. 
Dari data hasil penilaian dengan menggunakan tes pada siklus II, diperoleh nilai 
rata- rata kelas 76, ini berarti bahwa hasil belajar siswa telah mencapai kreteria 
ketuntasan minimal yaitu 73. Dari hasil evaluasi pada siklus II bila dibandingkan 
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dengan hasil siklus I dan hasil refleksi awal menunjukkan adanya peningkatan yang 
sangat signifikan, dimana rentang nilai rata- rata siklus I dengan siklus II sebesar 
(76 - 70) = 6, lebih besar jika dibandingkan dengan rentang nilai rata- rata sebelum 
siklus dengan siklus I sebesar 2. Adapun peningkatan nilai rata- rata sebelum 
dilaksanakan tindakan atau menggunakan model pembelajaran lain dengan setelah 
dilaksanakan pembelajaran CTL menunjukan adanya peningkatan yang sangat 
signifikan   yaitu sebesar (76 - 68) = 8, ini berarti bahwa pembelajaran Contextual 
Teaching Learning (CTL) dapat meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama 
Hindu dan Budi Pekerti siswa KELAS X.IBB.1SMA Negeri 1 Bebandem dan pada 
dasarnya mendukung teori dan sejalan dengan penelitian Mahaeni. 2007. 24 
Nopember. Mengggunakan CTL dalam Pembelajaran.  
 
III. KESIMPULAN  
Simpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini, bahwa penerapan model 
pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL) dapat meningkatkan hasil 
belajar Pendidikan Agama Hindu dan Budi Pekerti siswa KELAS X.IBB.1SMA 
Negeri 1 Bebandem. Berdasarkan simpulan hasil penelitian dan pembahasan 
tersebut diatas, maka kami sampaikan saran sebagai berikut : 1) Kepada guru 
Pendidikan Agama Hindu dan Budi Pekerti senantiasa berupaya menggunakan 
metode pembelajaran yang mampu meningkatkan hasil belajar dalam proses 
pembelajaran, salah satu diantaranya adalah menggunakan metode pembelajaran 
CTL ; 2) Kepada para guru untuk senantiasa melakukan inovasi teknologi 
pembelajaran, khususnya yang berhubungan dengan metode pembelajaran dan 3) 
Kepada lembaga terkait , khususnya lembaga pendidikan formal agar mendorong 
dan memotivasi guru  untuk senatiasa meningkatkan kemampuan profesionalnya , 
sehingga kuwalitas proses pembelajaran dapat ditingkatkan. 
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